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ABSTRAK

PERSEPSI MULTI STAKEHOLDER DI HUTAN MANGROVE PASIR
SAKTI LAMPUNG TIMUR

Oleh

Novita Arianti

Hutan mangrove merupakan hutan yang berada di kawasan intertidal yang
memiliki fungsi yang sangat penting sebagai penstabil garis pantai agar tetap
stabil dan melindungi pantai dari erosi laut atau abrasi. Penelitan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi persepsi multi-stakeholder mengenai upaya-upaya
konservasi di area hutan mangrove dan menganalisis tingkat keberlanjutan
pemulihan hutan mangrove serta mengetahui dampak covid’19 mengenai
konservasi hutan mangrove di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten
Lampung Timur. Objek pada penelitian ini adalah hutan mangrove dan
stakeholder terkait yang dimana stakeholder tersebut dipilih secara rasional
sebanyak 7 responden. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober 2022
dengan metode wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data identifikasi persepsi stakeholder di hutan mangrove sedangkan
observasi dilakukan untuk melihat keadaan langsung di lapangan. Data yang telah
terkumpul kemudian dihitung menggunakan skala likert kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian didapatkan mengenai nilai rata-rata dari upaya-
upaya konservasi, upaya perlindungan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,4
yang masuk dalam kategori setuju dan merupakan nilai tertinggi. Upaya

konservasi pemanfaatan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,03 masuk dalam



kategori setuju, upaya konservasi pengawetan mendapatkan nilai rata-rata sebesar
3,2 termasuk dalam kategori netral atau cukup setuju, dari analisis penelitian yang
telah dilakukan tingkat pemulihan mangrove terbilang baik di hutan mangrove
Desa Purworejo, Pasir Sakti, Lampung Timur dengan adanya penanaman yang
terus dilakukan oleh kementrian maupun pemerintah daerah serta dari analisis
data diketahui bahwa pandemi covid-19 pada tahun 2020 mengalami penurunan
ekonomi mulai dari sektor pariwisata sampai masyarakat, tetapi hal itu dapat di
minimalisir atas adanya penanaman yang dilakukan oleh pemerintah daerah pada

tahun 2020 silam yang mana banyak membantu perekonomian.

Kata kunci: hutan mangrove, upaya konservasi, pandemi Covid-19.



ABSTRACT

MULTI STAKEHOLDER PERCEPTION IN PASIR SAKTI EAST
LAMPUNG MANGROVE FOREST

By

Novita Arianti

Mangrove forest is a forest located in the intertidal area which has a very
important function as a shoreline stabilizer to keep it stable and protect the coast
from sea erosion or abrasion. This research aims to identify multi-stakeholder
perceptions regarding conservation efforts in the mangrove forest area and
analyze the level of sustainability of mangrove forest restoration and determine
the impact of Covid'19 on mangrove forest conservation in Purworejo Village,
Pasir Sakti District, East Lampung Regency. The object of this study is the
mangrove forest and related stakeholders where the stakeholders are rationally
selected by 7 respondents. Data collection was carried out in October 2022 using
interview and observation methods. Interviews were conducted to obtain
identification data on stakeholder perceptions in mangrove forests while
observations were made to see the situation directly in the field. The data that has
been collected is then calculated using a likert scale and then analyzed
descriptively. The research results obtained regarding the average value of
conservation efforts, protection efforts get an average value of 4.4 which is in the
agree category and is the highest score. Utilization conservation efforts get an
average score of 4.03 which is in the agree category, preservation conservation

efforts get an average score of 3.2, are included in the neutral category or quite



agree, from the analysis of research that has been carried out, the mangrove
recovery rate is relatively good in the forest. mangroves in Purworejo Village,
Pasir Sakti, East Lampung with the continued planting by the ministry and local
government and from data analysis it is known that the Covid-19 pandemic in
2020 has experienced a decline in the economy starting from the tourism sector to
the community, but this can be minimized by there were plantings carried out by

the local government in 2020 which helped the economy a lot.

Key words: mangrove forest, conservation efforts, the Covid-19 pandemic.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan hutan yang berada di kawasan intertidal yang
memiliki fungsi yang sangat penting sebagai penstabil garis pantai agar tetap
stabil, melindungi pantai dari erosi laut atau abrasi, dan juga dapat menahan serta
mendapatkan lumpur serta menyaring bahan tercemar. Hutan mangrove juga
memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai tempat pembenihan ikan, udang dan juga
dapat dijadikan habitat biota laut (Hamuna dan Sari, 2018). Hutan mangrove
terdapat pada daerah tropis maupun subtropis . Pada umumnya hutan mangrove
terletak disekitar muara maupun pada daerah teluk (Lymburner et al., 2020). Dari
fungsi hutan mangrove tersebut dapat disimpulkan bahwa hutan mangrove
memiliki peran yang sangat penting dalam ekologi, ekonomi maupun culture
(Hanum et al., 2019).

Mangrove memiliki fungsi yang sangat penting, populasi hutan mangrove
rentan terancam keberadaannya, hal ini dikarenakan karena pertumbuhan populasi
penduduk yang sangat tinggi dan tingkat migrasi penduduk kewilayahan pesisir.
Hutan mangrove semakin mengalami kerusakan karena perencanaan tata guna
lahan yang buruk, tata kelola yang lemah dan juga pembangunan ekonomi yang
kurang terkoordinasi di daerah pesisir (Pham et al., 2019). Analisis kesehatan
hutan mangrove sangat penting dilakukan untuk mengetahui kondisi dan
kecenderungan yang sedang terjadi. Kondisi hutan mangrove bisa dikatakan sehat
jika memenuhi fungsinya (Safe'i et al., 2019). Beberapa faktor yang
mempengaruhi keadaan ekosistem mangrove antara lain adanya angin kencang,
banjir, dan sedimen yang mengendap oleh gelombang badai. Tingkat keparahan
merusak ekosistem mangrove bergantung pada spesies mangrove dan juga tutupan
mangrove (Taillie et al., 2020). Keparahan kerusakan mangrove juga dapat dilihat



dari faktor keadaan topografi, kondisi substrat, karakteristik tegakan dan iklim
regional (Azad et al., 2019).

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam hayati yang dapat
diperbaharui dengan vegetasi penyusun hutan terdiri dari berbagai jenis pohon dan
semak serta biota air yang tergantung terhadap keberadaan hutan tersebut
(Kustanti, 2011). Hutan mangrove sebagai sebuah ekosistem yang kompleks
memiliki banyak manfaat serta memiliki fungsi khususnya bagi lingkungan
kondisi fisiografi pantai Indonesia sangat beranekaragam hingga hutan
mangrovenya berbeda dari satu tempat ke tempat lainnya. Mangrove tumbuh pada
pantai-pantai yang terlindung atau pantai-pantai yang datar dan sejajar dengan
arah angin. Mangrove tidak tumbuh di pantai yang terjal dan berombak kuat
dengan arus pasang surut kuat, karena hal ini tidak memungkinkan terjadinya
pengendapan lumpur dan pasir (Samsumarlin et al., 2015).

Menurut Suhardjono. (2012), mangrove sebagai peredam energi gelombang,
termasuk gelombang tsunami keberadaannya harus di pertahankan dan sebagai
kawasan lindung pantai (green belt). Rusaknya ekosistem hutan mangrove
memberikan dampak negatif terhadap ketersediaan sumberdaya ikan dan resiko
banjir (Zamdial, 2016 ). Salah satu fungsi ekologi hutan mangrove adalah sebagai
habitat berbagai nyamuk termasuk nyamuk penyebab penyakit malaria
(Anopheles sp). Wabah penyakit malaria bisa meningkat akibat terdegradasinya
hutan mangrove (Putra et al., 2015). Panjang garis pantai mencapai lebih dari 110
km, sekitar 70 km berada di wilayah Taman Nasional Way Kambas, sedangkan
kurang lebih 40 km beda di dua kecamatan yaitu Labuhan Maringgai dan Pasir
Sakti (Harianto et al., 2015)

Desa Purworejo merupakan salah satu desa yang berada pada Kecamatan
Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur dengan titik koordinat 5°34°30” LS dan
105°46°30” BT. Luas wilayah yang dimiliki yaitu sebesar 11,31 km? dengan
jumlah dusun sebanyak 7 dusun dan 35 RT. Masyarakat yang berdomisisli di desa
ini sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan atau petambak.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2019 yang menyebutkan bahwa
luas kawasan tambak yang ada di Desa Purworejo sebesar 494 ha. Selain itu
disebutkan sebagian masyarakat juga mendapatkan penghasilan dari berkebun.



Luas hutan mangrove di Desa Purworejo sebesar 401 hektar dengan panjang
mencapai 4 Km. Tumbuhan mangrove yang mendominasi adalah Rhizophora sp
dan Avicenia sp. Pengelolaan hutan mangrove dilakukan oleh Kelompok Tani
Mutiara Hijau. Hutan mangrove di Desa Purworejo merupakan hutan lindung
dimana masyarakat yang memasuki daerah tersebut sudah diberi izin oleh KPH
Gunung Balak. Hutan mangrove di Desa Purworejo juga dijadikan sebagai tempat
wisata dengan jalur track yang menggunakan perahu. Selain itu, keanekaragaman
jenis burung menjadi daya tarik tersendiri bagi wisata hutan mangrove di
Purworejo. Hal ini sejalan dengan penelitian Octarin et al. (2021), tentang
pengembangan ekowisata bridwatcing di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten

Lampung Timur.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi multi-stakeholder mengenai area hutan mangrove di Pasir
Sakti, Lampung Timur terhadap aspek perlindungan?

2. Bagaimana persepsi multi-stakeholder mengenai area hutan mangrove di Pasir
Sakti, Lampung Timur terhadap aspek pengawetan ?

3. Bagaimana persepsi multi-stakeholder mengenai area hutan mangrove di Pasir
Sakti, Lampung Timur terhadap aspek pemanfaatan secara lestari?

4. Bagaimana tingkat keberlanjutan pemulihan mangrove di hutan mangrove
Pasir Sakti, Lampung Timur?

5. Bagaimana Covid-19 mempengaruhi konservasi mangrove?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi persepsi multi-stakeholder mengenai area Hutan Mangrove
Pasir Sakti, Lampung Timur terhadap aspek perlindungan.
2. Mengidentifikasi persepsi multi-stakeholder mengenai area Hutan Mangrove
Pasir Sakti, Lampung Timur terhadap aspek pengawetan.
3. Mengidentifikasi persepsi multi-stakeholder mengenai area Hutan Mangrove

Pasir Sakti, Lampung Timur terhadap aspek pemanfaatan secara lestari.



4. Menganalisis tingkat keberlanjutan pemulihan mangrove di Hutan Mangrove
Pasir Sakti, Lampung Timur yang sedang berjalan.
5. Menganalisis dan mengetahui dampak Covid-19 mengenai konservasi

mangrove.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai bahan pertimbangan-pertimbangan ataupun masukan tambahan dalam
rangka meningkatkan pengembangan ekowisata mangrove dikawasan pesisir.

2. Sebagai informasi untuk multi-stakeholder (Dinas Perkebunan dan Kehutanan
Lampung Timur, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Lampung Timur,
Badan Lingkungan Hidup Daerah Lampung Timur, dan Lembaga Swadaya
Masyarakat) penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.

3. Sebagai referensi untuk pengambilan kebijakan dalam pengelolaan hutan
mangrove.

4. Memberikan data untuk lembaga masyarakat terkait banyaknya hasil dari
hutan mangrove yang diperoleh. Data ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

pembatasan pengambilan hasil mangrove agar tetap stabil.

1.5 Kerangka Pemikiran

Mangrove sering dipertukarkan dengan istilah bakau, meskipun sebenarny
Istilah bakau lebih banyak digunakan pada spesies mangrove tertentu. Hutan
Mangrove adalah tipe hutan yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yaitu tergenang air laut pada waktu
pasang dan bebas dari genangan pada waktu surut. Persepsi berasal dari bahasa
inggris yaitu kata perception, yang diambil dari bahasa latin perceptio, yang
berarti menerima atau mengambil. Perception dalam pengertian sempit adalah
penglihatan, yaitu bagaimana seorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas,
perception adalah pandangan, yaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu.

Pengambilan data dengan pengamatan secara langsung di lapangan dan

wawancara kepada responden yang berada di lokasi dengan menggunakan
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kuesioner. Perhitungan jumlah responden yang akan diwawancarai menggunakan

Rumus Slovin. Persepsi multi-stakeholder terhadap daya tarik obyek wisata

mangrove dilakukan dengan upaya konservasi. Kemudian Data tersebut dianalisis

menggunakan Skala Likert. Adapun kerangka pemikiran dapat dilihat pada

kerangka pemikiran disajikan dalam Gambar 1.

Hutan Mangrove

v

Persepsi Multi Stakeholder

v

Metode Wawancara

e Responden
e Rumus Slovin

\
Pandemi Covid’19 Upaya Kogservasi Konservasi Mangrove
I J
Perlindungan Pengawetan Pemanfaatan
g i |
I v
. Analisis Data
Literatur Deskriptif

A 4

Persepsi Multi Stakeholder Di Hutan
Mangrove Pasir Sakti Lampung Timur

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran pada penelitian Persepsi Multi
Stakeholder di Hutan Mangrove Pasir Sakti Lampung Timur.



1. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Persepsi

Setiap orang mencari suatu obyek tentu memiliki pandangan berbeda antara
satu sama lain. Pendapat wisatawan saat menentukan tempat wisata untuk rekreasi
menunjukkan bahwa ada variasi, semua tergantung pada setiap orang. Contoh,
seseorang dengan motif pada situasi yang sama melihat salah satu objek secara
berbeda. Sepanjang peningkatan ekowisata, kepercayaan jaringan serta wisatawan
pada situasi saat ini dan keinginan masa depan untuk olahraga ekowisata dapat
menjadi sangat penting sehingga perbaikan model dapat dilakukan dengan
berkelanjutan (Prasetyo et al., 2019).

Persepsi merupakan aktifitas interaktif pada individu, termasuk ide yang
kuat dan interpretasi efek yang menolong organisme atau individu menjadi salah
satu yang bermakna (Hadi, 2018). Persepsi pengunjung diartikan sebagai hal
penting sebagai salah satu cara dalam mengetahui kepuasan pengunjung serta
dapat memajukan peningkatan ekowisata (Abeli, 2017). Kepuasan wisatawan
dikendalikan oleh persepsi yang membawa interaksi kompleks dari pemilihan,
persiapan, dan interpretasi tempat wisata. Apabila opini wisatawan negatif maka
timbu ketidakpuasan serta penolakan untuk mendatangi objek wisata itu
(Febriyano dan Rusita, 2018).

2.2 Hutan Mangrove

Hutan mangrove merupakan sumberdaya alam wilayah pesisir yang
berperen besar bagi kehidupan. Hal ini karena hutan mangrove mempunyai
manfaat besar baik secara langsung maupun tidak langsung (Tiara et al., 2017).
Manfaat yang beragam tersebut memberikan sumbangan yang besar bagi

perekonomian masyarakat mulai dari sektor kehutanan, perikanan, industri,
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pariwisata, dan sektor lainnya (Suwarsih, 2018). Potensi hutan mangrove yang
belum dimanfaatkan dengan optimal yaitu pariwisata berbasis ekologi atau
ekowisata (Fahrian et al., 2015). Kawasan wisata mangrove merupakan tempat
yang diperuntuhkan secara spesifik dipelihara buat kepentingan pariwisata dan nir
menghambat ekosistem.

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di muara sungai, daerah pasang
surut atau tepi laut. Tumbuhan mangrove bersifat unik karena merupakan
gabungan dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut. Umumnya
mangrove mempunyai sistem perakaran yang menonjol yang disebut akar nafas
(pneumatofor). Sistem perakaran ini merupakan suatu cara adaptasi terhadap
keadaan tanah yang miskin oksigen atau bahkan anaerob. Dalam dua dekade ini
keberadaan ekosistem mangrove mengalami penurunan kualitas secara drastis.
Saat ini mangrove yang tersisa hanyalah berupa komunitas-komunitas mangrove
yang ada di sekitar muara muara sungai dengan ketebalan 10-100 meter,
didominasi oleh Avicennia marina, Rhizophora mucronata,S. caseolaris yang
semuanya memiliki manfaat sendiri. Misalnya pohon Avicennia marina memiliki
kemampuan dalam mengakumulasi (menyerap dan menyimpan dalam organ daun,
akar, dan batang) logam berat pencemar, sehingga keberadaan mangrove dapat
berperan untuk menyaring dan mereduksi tingkat pencemaran di perairan laut, dan
manfaat ekonomis seperti hasil kayu serta bermanfaat sebagai pelindung bagi
lingkungan ekosistem daratan dan lautan (Wijayanti, 2007). Hutan mangrove
yang dikembangkan untuk destinasi ekowisata adalah alternatif pemanfaatan
untuk kawasan pesisir, hal ini dikarenakan kawasan pesisir dapat memberi
keuntungan ekonomi bagi masyarakat serta jasa lingkungan tanpa mengeksploitasi

mangrove (Salim et al., 2018).

2.3 Fungsi Hutan Mangrove

Fungsi hutan mangrove yaitu fungsi fisik, fungsi ekologis dan fungsi
ekonomis. Fungsi hutan mangrove secara fisik adalah menjaga kestabilan garis
pantai dan tebing sungai dari erosi atau abrasi, mempercepat perluasan lahan
dengan adanya,endapan lumpur yang terbawa oleh arus kekawasan hutan

mangrove, mengendalikan laju intrusi air laut sehingga air sumur disekitarnya
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menjadi lebih tawar, melindungi daerah di belakang mangrove dari hempasan
gelombang, angin kencang dan bahaya tsunami (Setiawan, 2013). Vegetasi
mangrove juga memiliki kemampuan untuk memelihara kualitas air karena
vegetasi ini memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap polutan (logam berat
Pb, Cd dan Cu), di Evergaldes negara bagian California Amerika Serikat,
mangrove adalah komponen utama dalam menyaring polutan di sepanjang pantai
(Setiawan, 2013).

2.4 Ekowisata

Ekowisata merupakan suatu bentuk pariwisata yang menggambarkan
wawasan lingkungan dengan mengikuti tata keseimbangan dan kelestarian alam
(Ihsan et al., 2015). Saat ekowisata mampu menerapkan prinsip-prinsip yang
sesuai kaidah keseimbangan serta kelestarian alam, maka ekowisata dapat
menjamin ekonomi, sosial, dan budaya setempat (Fandeli dan Nurdin, 2005).
Menurut Theingtha, (2017). Ada tujuh indikator pengembangan ekowisata yaitu
lingkungan, sosial budaya, ekonomi, pemasaran, spiritual, tradisi agama, dan
kebijakan. Ekowisata merupakan jenis ekowisata yang memperhatikan unsur
unsur seperti pendidikan, pemahaman dan dukungan untuk perlindungan sumber
daya alam, serta meningkatkan pendapatan masyarakat lokal (Keputusan Menteri
Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009). Theingtha (2017) menjelaskan bahwa ada
tujuh indikator pengembangan ekowisata yaitu lingkungan, sosial budaya,
ekonomi, pemasaran, spiritual, tradisi agama, dan kebijakan.

Pariwisata merupakan perjalanan seorang wisatawan ke daerah terpencil
untuk ikut serta dalam kegiatan pariwisata dengan rangka menikmati serta belajar
tentang sumber daya alam dan budaya daerah, dengan mengutamakan konservasi
sumber daya alam dan lingkungan dalam melestarikan yang ada. Jenis, habitat
mereka dan pasar masyarakat lokal dapat ditingkatkan (Pattiwael, 2018).
Ekowisata adalah upaya konservasi yang dikemas dalam bentuk tempat wisata
sehingga pengunjung tidak hanya menikmati keindahan ekosistem alami tetapi
juga ikut dalam pelestarian lingkungan (Kete, 2016). Ekowisata secara langsung

dapat memberi manfaat terhadap lingkungan, budaya serta ekonomi masyarakat
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sekitar, ekowisata adalah salah satu bentuk pemanfaatan alam dengan jasa alam
dan kepuasan manusia yang menjadi utama (Andinya et al., 2019).

2.5 Objek Wisata

Objek wisata adalah bagian krusial berdasarkan industri pariwisata dan galat
satu alasan orang melakukan perjalanan (banyak yg bisa dilihat). Tourist atraction
merupakan sebutan yg diberikan pada loka-loka wisata berdasarkan luar
Indonesia, sedangkan loka wisata merupakan kata pada Indonesia. Objek wisata
adalah perwujudan kreativitas manusia, gaya hidup, seni budaya, dan sejarah
suatu negara, dan loka atau syarat alam yg menarik wisatawan (Gani, 2020).
Pengertian objek wisata masih ada berdasarkan asal lain, yaitu sebagai berikut.
Peraturan Pemerintah No0.24/1979. Objek wisata merupakan perwujudan
berdasarkan kreasi manusia, rapikan hidup, seni budaya dan sejarah bangsa dan

loka keadaan alam yg memiliki daya tarik buat dikunjungi.

2.6 Daya Tarik Objek Wisata

Daya tarik wisata menurut UU No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan
(Keputusan Mentri Pariwisata, 1987) disebutkan daya tarik wisata merupakan
sasaran wisata itu sendiri. Pertama, Tuhan menciptakan berupa keadaan alam,
flora dan fauna. Kedua, atraksi wisata hasil karya manusia seperti museum,
atraksi, seni budaya, agrowisata, wisata berburu, wisata petualangan alam, dan
taman hiburan. Ketiga, mendaki, gua, industri dan kerajinan, area perbelanjaan,
sungai cepat, tempat ibadah, tempat ziarah dan atraksi menarik lainnya. Jaminan
agar suatu obyek wisata semakin menarik, maka tempat wisata perlu
dikembangkan di daerah yang memiliki potensi keindahan alam yang masih asli
maupun ada intervensi manusia baik melalui manajemen maupun ketehnikan
(Prenada et al., 2017).

Daya tarik wisata menurut Direktoral Jendral Pemerintahan dibagi menjadi
tiga macam. Pertama, daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang
berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami
maupun setelah ada usaha budidaya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi

empat kawasan, yaitu:
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a) florafauna,

b) keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya eksistem pantai dan ekosistem
hutan bakau,

c) gejala alam, misalnya kawah, sumber air panas, air terjun, dan danau,

d) budi daya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, peternakan, usaha
perikanan.

Salah satu contoh adalah penangkaran rusa dalam pengembangannya dapat
dijadikan sebagai salah satu objek wisata terpadu, karena banyaknya wisatawan
yang datang untuk menyaksikan rusa yang ada di penangkaran (Dewi et al.,
2019). Contoh lainnya adalah Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk ekowisata
sejalan dengan adanya perubahan kecenderungan minat dan motivasi kunjungan
wisatawan dari wisata massal (mass tourism) untuk pelesiran (pleisure) menjadi
ekowisata dengan special interest tourism, yaitu perjalanan wisata dengan
motivasi kunjungan untuk melakukan wisata yang didalamnya terdapat unsur
pendidikan dan konservasi (Latupapua et al., 2019). Kedua, daya tarik wisata
sosial budaya dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai objek dan daya tarik
wisata, meliputi museum, peninggalan sejarah, upacara adat, seni pertunjukan dan
kerajinan. Ketiga, daya tarik wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang
baru dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan
yang mempunyai motivasi khusus. Dengan demikian, para wisatawan harus
memiliki keahlian, contohnya: berburu mendaki gunung, arung jeram, tujuan

pengobatan, agrowisata, dan sebagainya (Kirom et al., 2016).

2.7 Upaya Konservasi

Konservasi adalah upaya pelestarian lingkungan, tetapi tetap
memperhatikan, manfaat yang dapat diperoleh dengan tetap mempertahankan
keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan masa depan
(Antariksa, 2004). Konsep konservasi adalah semua kegiatan pelestarian.
Konservasi adalah konsep proses pengelolaan suatu tempat atau ruang atau obyek
agar makna kultural yang terkandung didalamnya terpelihara dengan baik

(Antariksa, 2004). Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem berasaskan
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pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara

serasi dan seimbang.

Kegiatan konservasi meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan
kondisi dan situasi lokal maupun upaya pengembangan untuk pemanfaatan lebih
lanjut. Suatu program konservasi sedapat mungkin tidak hanya dipertahankan
keasliannya dan perawatannya tetapi mendatangkan nilai ekonomi atau manfaat
lain bagi pemilik atau masyarakat luas. Kegiatan konservasi yang dilakukan
membutuhkan upaya lintas sektoral, multi dimensi dan multi disiplin.

Tujuan dari kegiatan konservasi (Manalu, 2011), antara lain:

a. Memelihara dan melindungi tempat-tempat yang indah dan berharga, agar
tidak hancur atau berubah sampai batas-batas yang wajar.

b. Menekankan pada penggunaan kembali suatu lahan, Apakah dengan
menghidupkan kembali fungsi lama, ataukah dengan mengubah fungsi
bangunan lama dengan fungsi baru yang dibutuhkan.

c. Melindungi secara langsung dengan cara membersinkan, memelihara,
memperbaiki, baik secara fisik maupun khemis secara langsung dari pengaruh
berbagai faktor lingkungan yang merusak.

d. Melindungi benda-benda (dalam hal ini benda-benda peninggalan sejarah dan
purbakala) dari kerusakan yang diakibatkan oleh alam, kimiawi dan mikro

organisme.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di Hutan Mangrove

Pasir Sakti, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur Provinsi

Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

PETA PENELITIAN
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian.

3.2 Alat dan Objek

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kuesioner untuk mendapatkan data dalam mengetahui persepsi

2. Kamera digital untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian.
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3. Alat tulis untuk mencatat data pengamatan.
4. Laptop untuk mengolah data.
5. GPS (Global Positioning System).

Objek penelitian yang diamati yaitu multi-stakeholder yang ada di Desa
Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung.

3.3 Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini sebagai berikut:
1. Masyarakat yang dimaksud adalah para multi-stakeholder di Pasir Sakti
Lampung Timur.
2. Partisipasi kelompok masyarakat yang merupakan bentuk keikutsertaan
masyarakat dalam wupaya konservasi hutan mangrove yang meliputi
pembibitan, penanaman, penyulaman, rehabilitasi, dan pemanfaatan atau

pengawetan.

3.4 Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta ciri yang dimiliki oleh populasi.
Untuk itu sampel yg diambil dari populasi wajib benar-benar representatif atau
mewakili (Sugiyono, 2010). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Rumus Slovin untuk wisatawan yang mengunjungi Objek wisata
Mangrove. Teknik yang dipilih adalah menggunakan random sampling dengan
pengambilan sampel secara acak (Ananda, 2018). Responden dipilih berdasarkan
rumus Slovin dengan error level sebesar 10% dan tingkat kepercayaan 90%
(Slovin 1960; Febriyano dan Rusita, 2018). Dalam pengambilan sampel dengan

rumus Slovin yaitu sebagai berikut :

N
1+N(e)?

Rumus:n=

Keterangan
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = error level
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3.5 Jenis Data

3.5.1 Data primer

Data primer merupakan data yang belum tersedia dan dapat diperoleh
langsung di lapangan dengan menggunakan metode observasi langsung kepada
kelompok masyarakat. Informasi yang diperoleh meliputi upaya konservasi yaitu

pemanfaatan, perlindungan dan pengawetan.

3.5.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang penelitian yang menggunakan
metode studi kepustakaan. Metode ini digunakan untuk mencari, menganalisis,
mengumpulkan, mempelajari buku-buku, tulisan-tulisan umum, dan literatur
lainnya yang dipakai sebagai bahan referensi. Selain itu, data sekunder juga
meliputi keadaan umum lokasi penelitian seperti letak geografis, keadaan fisik
lingkungan, sarana dan prasarana di lokasi penelitian. Data skunder juga
merupakan data primer yang diolah dan disediakan oleh pengumpulan data primer
(Hutagalung, 2019).

3.6 Metode Pengumpulan Data
Tahapan yang dipakai pada penelitian yaitu sebagai berikut.

3.6.1 Survei

Survei adalah metode yang dilakukan untuk memperoleh data mengenai
fakta yang ada terdapat buat mengetahui daya tarik wisata serta pelayanan apa
saja yg berada pada lokasi penelitian sebagai akibatnya peneliti dapat
menciptakan kuesioner dari kondisi yang sebenarnya (Kasim dan Hamzah, 2020).

3.6.2 Kuesioner
Menurut Sujarweni (2014) Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yg
dilakukan menggunakan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis pada para responden untuk dijawab. Dilakukan penelitian terhadap
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responden dengan menggunakan pengumpulan data memakai kuesioner menjadi
panduan berupa seperangkat pertanyaan yang kemudian akan dijawab responden
(Dewi, et. al., 2019).

2.6.3 Wawancara

Wawancara ini dilakukan agar memperoleh keterangan dengan cara
bertanya secara eksklusif pada pengunjung menggunakan memakai panduan
kuesioner yang sudah dibentuk (Widodo, 2018). Menurut Wiradipoetra (2016),
Teknik wawancara ini dilakukan menggunakan cara peneliti datang secara
eksklusif & mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang sudah dibentuk terkait
data yang dibutuhkan selama penelitian.

3.7 Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden
kemudian dianalisis secara deskriptif. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan Skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Data dan informasi dari angket kuesioner akan dianalisis menggunakan satu nilai
untuk satu pernyataan. Kriteria pemberian skor untuk alternatif jawaban untuk
setiap item sebagai berikut.
a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju/ sangat positif
b. Skor 4 untuk jawaban setuju / positif
c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju / netral
d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju / negatif
e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju / sangat negatif

Skala Likert merupakan skala penilaian terhadap sikap dan pendapat
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena lingkungan yang berada di

sekitarnya. Pengolahan setiap variabel di pernyataan kuesioner:



a . Perhitungan Scoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus

NL=3% (n; X 1) + (nz X 2) + (nz x 3) + (ny x 4) + (n5 x 5)

Keterangan:
NL = nilai scoring skala likert

n = Jumlah jawaban score

b. Perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus berikut:

Q=NL/x

Keterangan:
Q = rata-rata aspek pernyataan ke-i
NL = nilai scoring skala likert

X = jumlah sampel responden

c. Perhitungan nilai akhir disetiap indikator pernyataan dihitung dengan rumus:

NA =
Q1 + Q2+ Qs+ Qs+ O
p

Keterangan:

NA = nilai akhir

Qp =rata-rata tiap aspek pernyataan
P = jumlah seluruh pernyataan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Hasil identifikasi persepsi stakeholder terhadap aspek perlindungan
mendapatkan nilai rata-rata skala likert sebesar 4,4 yang masuk dalam kategori
setuju dan merupakan nilai tertinggi. Hal ini dikarenakan perkembangan wisata
hutan mangrove tersebut stakeholder yakin dengan adanya rehabilitasi dan
sistem penyangga ekosistem akan dapat menjadikan hutan mangrove lestari.
Hasil identifikasi persepsi stakeholder terhadap aspek pemanfaatan
mendapatkan nilai rata-rata skala likert sebesar 4,03 masuk dalam kategori
setuju, karena dengan pemanfaatan secara lestari hasil ekosistem hutan
mangrove berupa non kayu serta manfaat langsung dan tidak langsung dapat
meningkatkan perekonomian, baik bagi wisata mangrove maupun masyarakat.
Hasil identifikasi persepsi stakeholder terhadap aspek pengawetan
mendapatkan nilai rata-rata skala likert sebesar 3,2 termasuk dalam kategori
cukup setuju hal ini dikarenakan masih terdapat adanya oknum tidak
bertanggung jawab yang menurunkan nilai aspek dari upaya pengawetan yang
ada dan berdampak buruk di hutan mangrove Desa Purworejo, Pasir Sakti,

Lampung Timur dan perlu adanya sistem penjagaan yang lebih efisien.

. Analisis penelitian yang telah dilakukan tingkat pemulihan mangrove terbilang

baik di hutan mangrove Desa Purworejo, Pasir Sakti, Lampung Timur dengan
adanya penanaman yang terus dilakukan oleh kementerian maupun pemerintah
daerah dan dengan adanya pengelolaan bibit-bibit unggul. Hal ini demi
meningkatkan sumber daya alam yang memberikan banyak manfaat bagi

mahluk hidup.
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Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pandemi Covid-19 pada tahun 2020
berdampak terhadap penurunan ekonomi mulai dari sektor pariwisata sampai
masyarakat, tetapi hal itu dapat di minimalisir atas adanya penanaman yang
dilakukan oleh pemerintah daerah pada tahun 2020 yang membantu
perekonomian warga dengan adanya pembangunan ini menyerap tenaga kerja
padat karya hingga 350 orang dan jumlah Hari Orang Kerja (HOK) mencapai
sekitar 10.500 HOK . Namun dalam hal ini wisata hutan mangrove mengalami
jumlah kunjungan wisatawan yang tidak stabil sampai dengan saat ini.
Mengenai upaya konservasi pada saat pandemi tidak mempengaruhi hutan

mangrove secara signifikan.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Perlu dilakukan penyuluhan secara rutin dari lembaga terkait terhadap
multi-stakeholder di Desa Purworejo agar lebih antusias dalam menjaga
kelestarian hutan mangrove.

Perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut oleh KTH kepada masyarakat mengenai
manfaat dan keuntungan yang dapat diperoleh dari hutan mangrove agar
pengelolaan dan pemanfaatan dapat berjalan secara berkelanjutan tanpa
merusak ekosistem yang ada.

Perlu dilakukan kegiatan pengawasan oleh pengelola terhadap ekosistem hutan
mangrove khususnya upaya-upaya konservasi yang ada di Desa Purworejo agar
tetap lestari.

Mahasiswa yang akan melakukan penelitian di hutan mangrove Desa
Purworejo disarankan meneliti aspek upaya -upaya konservasi yang
melibatkan berbagai pihak.

Koordinasi antar stakeholder terkait perlu ditingkatkan guna menghindari

perbedaan pandangan dengan mengutamakan aspek konservasi yang lestari.
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